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SCC, AC, EC Winsteps dengan estimasi Joint Maximum Likelihood Estimation

(JMLE) untuk mengonversi data mentah menjadi skala logit.
Hasil uji validitas menunjukkan nilai rata-rata outfit mean
square (MNSQ) pada seluruh dimensi berada dekat standar ideal
(1.00-1.03) dan outfit z-standardized (ZSTD) dalam batas #2,
mengindikasikan konsistensi butir dengan model Rasch. Nilai
item separation (4.00-8.55) dan person separation (1.46-2.95)
menunjukkan kemampuan instrumen membedakan tingkat
kesulitan butir dan variasi kemampuan responden. Uji
reliabilitas menghasilkan item reliability sangat baik hingga
istimewa (0.94-0.99) serta person reliability cukup hingga baik
(0.68-0.90), menandakan kestabilan pengukuran kemampuan
responden dan urutan kesulitan butir yang dapat direplikasi.
Temuan ini membuktikan bahwa SIST memiliki kualitas
psikometrik yang kuat, valid, reliabel, dan sensitif dalam
mengukur identitas sains pada populasi dengan kemampuan
beragam. Instrumen ini berpotensi menjadi alat ukur
terstandarisasi  berbasis  kerangka internasional untuk
mendukung penguatan identitas sains di berbagai jenjang
pendidikan dan konteks pembelajaran

PENDAHULUAN

Dunia saat ini mengalami perubahan yang cepat dan kompleks, sehingga diperlukan
ilmuwan yang mampu menghasilkan pengetahuan baru melalui metode ilmiah, sekaligus
masyarakat yang dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata.[1], [2].
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan Science Identity (SCID) atau
Environmental Identity (EID) dapat membantu individu membangun keterampilan tertentu,
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menumbuhkan minat, dan memupuk semangat untuk menghadapi berbagai tantangan di
bidang lingkungan.[3], [4], [5]- Shein mencatat bahwa salah satu kontribusi penting dari
identitas sains adalah kemampuannya meningkatkan minat, pengetahuan, dan partisipasi
dalam sains [6]. Selain itu, identitas sains memiliki hubungan positif dengan self-efficacy dan
skor tes sains [7], memengaruhi pilihan karier di bidang sains [8], serta memengaruhi cara
seseorang menggunakan atau menerapkan sains dalam kehidupan sehari-hari [9].

Hingga kini, kerangka yang paling banyak digunakan untuk mengukur identitas sains
adalah yang dikembangkan oleh Carlone, yang mencakup tiga dimensi: kompetensi, kinerja,
dan pengakuan—baik pengakuan diri maupun pengakuan dari orang lain[10]. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk meningkatkan identitas sains mahasiswa. Chapman dan
Feldman, serta Kim dan Sinatra, menekankan bahwa pengalaman autentik dan praktik
langsung yang menyerupai pekerjaan ilmuwan selama bertahun-tahun dapat membentuk
dan memperkuat identitas sains[11], [12], [13]. Namun, tinjauan literatur terbaru
menunjukkan bahwa penelitian yang menggunakan instrumen khusus untuk mengukur
identitas sains masih terbatas. Lebih jauh lagi, konsep identitas sains telah ditetapkan
sebagai salah satu indikator dalam PISA 2025 Science Framework. Hal ini menegaskan
perlunya pengembangan instrumen Science Identity Self-Test (SIST) yang selaras dengan
PISA 2025 Framework pada dimensi Science Capital Constructs (SCC), Attitudinal Constructs
(AC), dan Environmental Constructs (EC) .

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Instrument Development Method dengan model ADDIE,
yang mencakup lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Model Rasch digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas angket.
Tabel 1. Dimensi and Sub-dimensi Instrumen

Pernyataan
Dimensi Sub-Dimensi
Positif Negatif
SCC SEB 5 1
SC 4 2
AC SS 4 2
SSE 2 2
EjS 5 3
EM 5 3
EC EvA 3 1
EvC 2 2
EvAg 2 1

Ketiga dimensi tersebut adalah Science Capital Constructs (SCC), Attitudinal Constructs
(AC), dan Environmental Constructs (EC), yang masing-masing memiliki subdimensi. SCC
mencakup Science Epistemic Beliefs (SEB) dan Science Capital (SC). AC mencakup Science
Self-Concept (SS), Science Self-Efficacy (SSE), Enjoyment of Science (EjS), dan Instrumental
Motivation (IM). EC meliputi Environmental Awareness (EvA), Environmental Concern
(EvC), dan Environmental Agency (EvAg).
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Sebanyak 212 mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA Universitas Trunojoyo
berpartisipasi dalam pengujian angket yang dikembangkan. Analisis Rasch terhadap 49 butir
angket dilakukan menggunakan perangkat lunak Winsteps.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menguji kualitas psikometrik instrumen yang dikembangkan
menggunakan paradigma pengukuran Rasch (Lihat Tabel 1). Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak Winsteps dengan Joint Maximum Likelihood Estimation
(JMLE), yang memungkinkan data mentah dikonversi menjadi data interval dalam satuan
logit. [14], [15], [16]. Skala logit ini digunakan untuk mengukur kemampuan individu dan
tingkat kesulitan butir pada rentang nilai dari positif hingga negatif tak terbatas, sehingga
memberikan dasar yang kuat untuk evaluasi instrumen. [14].

Tabel 2. Ringkasan Statistik Model Rasch untuk Item dan Responden: Dimensi SCC,

AC, dan EC

Dimensi SCC Dimensi AC Dimensi EC

Person Item Person Item Perso Item
n

Number 212 12 212 26 212 11
Mean outfit MNSQ 1.03 1.03 1.00 1.00 1.00 1.00
Mean outfit ZSTD -0.10 -0.10 -0.30 0.00 -0.30 -0.20
Separation 1.46 4.17 2.95 8.55 1.88 4.00
Reliability 0.68 0.95 0.90 0.99 0.78 0.94

Validitas Instrumen

Untuk memvalidasi angket, analisis Rasch dilakukan dengan estimasi JMLE untuk data
dikotomis. Uji validitas angket dilakukan menggunakan parameter butir (item parameters)
dan parameter responden (person parameters). Nilai rata-rata infit dan outfit mean square
(MNSQ) dengan rentang yang dapat diterima antara 0,5 hingga 1,5 (meskipun 1,6 masih
dianggap layak) digunakan untuk menentukan validitas kecocokan butir dan responden.
Selain itu, nilai yang mendekati 1,00 logit dianggap sesuai dengan kriteria fit. Berdasarkan
tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata outfit kuadrat (MNSQ) pada item dari Dimensi
SCC, AC, dan EC menunjukkan angka sebesar 1.03 untuk SCC, 1.00 untuk AC, dan 1.00 untuk
dimensi EC. Nilai ini mendekati dengan standar ideal sebesar 1[15], [17], yang menunjukkan
bahwa butir pernyataan dalam angket konsisten dengan model Rasch, sehingga dapat
dianggap valid sebagai alat ukur. [14], [18].

Selain itu, nilai rata-rata outfit z-standardized (ZSTD) untuk item adalah -0,10 pada
dimensi SCC, 0.00 pada dimensi AC, dan -0,2 pada dimensi EC. Ketiga nilai tersebut berada
dalam rentang yang dapat diterima, yaitu antara -2 hingga +2.[15], [17]. al ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari model Rasch, sehingga reliabilitas
butir pernyataan dalam mengukur identitas sains dapat terjamin. [19].

Selain itu, item separation yang diperoleh adalah 4.17 pada dimensi SCC, 8.55 pada
dimensi AC, dan 4.00 pada dimensi EC, yang menunjukkan adanya variasi tingkat kesulitan
butir. Nilai person separation juga tergolong baik, yakni 1.46 pada dimensi SCC, 2.95 pada
dimensi AC, dan 1.88 pada dimensi EC. Hasil ini menunjukkan bahwa data memiliki variasi
kemampuan individu yang cukup signifikan, sehingga memperkuat validitas instrumen
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dalam mengukur identitas sains pada sampel yang heterogen.
Reliabilitas Instrumen

Indeks reliabilitas pada model Rasch menggambarkan tingkat konsistensi instrumen
dalam mengukur kemampuan responden serta kesulitan setiap butir. [20]. Person reliability
menggambarkan konsistensi pengukuran kemampuan jika sampel yang sama mengerjakan
kumpulan butir serupa, sedangkan item reliability menunjukkan kestabilan urutan tingkat
kesulitan butir pada sampel yang sebanding [18], [21]. Nilai reliabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa penilaian kemampuan responden dan tingkat kesulitan butir bersifat
andal, di mana nilai yang lebih tinggi cenderung benar-benar berada di atas nilai yang lebih
rendah [16], [18]. Selain itu, separation dan strata memberikan gambaran sejauh mana
instrumen mampu membedakan tingkat kemampuan responden serta variasi tingkat
kesulitan butir [18], [22], [23]. Strata dihitung menggunakan rumus (4G+1)/3, di mana G
adalah indeks separasi [24]. Separasi yang rendah menunjukkan bahwa instrumen belum
sensitif dalam membedakan kemampuan responden atau memetakan hierarki butir [25].
Nilai reliabilitas minimum sebesar 0,67 dan strata 2 dianggap memadai, sedangkan nilai di
atas 0,81 dan strata 3 menunjukkan kualitas pengukuran yang baik [21].

Berdasarkan Tabel 2, reliabilitas item (butir) dan reliabilitas perorang (person) pada
dimensi SCC adalah sebesar 0.95 (dalam kategori istimewa) dan 0.68 (dalam kategori cukup).
Pada dimensi AC, nilai reliabilitas item adalah sebesar 0.99 (dalam kategori istimewa) dan
reliabilitas person adalah 0.9 (dalam kategori baik). Sedangkan pada dimensi EC, nilai
reliabilitas item adalah sebesar 0.94 (dalam sangat baik) dan reliabilitas person adalah 0.78
(dalam kategori cukup). Hal ini menunjukkan kualitas item reliability yang sangat baik,
dengan urutan tingkat kesulitan butir yang konsisten dan dapat direplikasi dengan baik.

Dari hasil analisis tabel 2 juga didapatkan bahwa separasi butir (item) pada dimensi SCC
adalah sebesar 4.17 dalam kategori sangat baik. Pada dimensi AC adalah sebesar 8.55 dalam
kategori istimewa, dan pada dimensi EC adalah sebesar 4.00 dalam kategori sangat baik. Nilai
ini menunjukkan bahwa butir (item) memiliki sensitivitas yang memadai dalam
membedakan tingkat kemampuan responden . Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa item reliability pada ketiga dimensi berada pada kategori sangat baik, yang
menandakan hierarki tingkat kesulitan butir dapat terjaga dengan baik [21]. Hal ini
membuktikan bahwa instrumen tes memiliki sensitivitas yang baik dan konsisten dalam
mengukur kemampuan responden [23].

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan instrumen Science Identity Self-Test (SIST) yang selaras
dengan PISA 2025 Science Framework pada dimensi Science Capital Constructs, Attitudinal
Constructs, dan Environmental Constructs. Uji validitas dengan model Rasch menunjukkan
semua butir pernyataan sesuai model, dengan MNSQ mendekati standar ideal dan ZSTD
dalam batas *2. Item reliability berada pada kategori sangat baik hingga istimewa (0.94-
0.99) dan person reliability pada kategori cukup hingga baik (0.68-0.90), disertai nilai item
separation dan person separation yang menunjukkan kemampuan membedakan tingkat
kesulitan butir dan variasi kemampuan responden. Secara keseluruhan, SIST terbukti valid,
reliabel, dan sensitif dalam mengukur identitas sains pada berbagai tingkat kemampuan dan
konteks pembelajaran, sehingga dapat menjadi instrumen terstandarisasi berbasis kerangka
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internasional untuk mendukung penguatan identitas sains di berbagai jenjang pendidikan
dan lingkungan belajar.
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